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NILAI-NILAI HUMANISTIK DALAM ADVOKASI
FIQIH AL-IMAM AL-SHAFTI TERHADAP WANITA

Sokhi Huda

I

Shari’ah (Divine Law) merupakan ekspresi dari agama Islam yang
fungsinya untuk mengatur kehidupan umat manusia. Bagi Islam sebagai
agama samawi, hukum itu secara umum bersifat normative-ilahiyah; dalam
bahasa al-Qardawi, bersifat rabbaniyah dan diniyah. Demikian ini sering
didapati dalam berbagai kajian tentang figih sebagai penerjemah shari’ah
kedalam produk pemikiran hukum secara historikal.

Di sini diajukan asumsi bahwa Tuhan sama sekali tidak berkepen-
tingan apa pun terhadap shari’ah yang dibuatNya. Justru karena alasan ini,
shari’ah yang bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan hidup manusia,
merupakan legitimasi terhadap nilai-nilai fitri-humanis yang dimiliki oleh
manusia sebagai karunia Tuhan. Dengan demikian, shari'ah yang diturun-
kanNya tidak merupakan presser yang mencerminkan kepentingan Tuhan
kepada hambalNya.

Nilai-nilai humanistik dalam figih al-Imam al-Shafi’i, tampaknya
mendapat perhatian serius, terutama dalam penelitiannya terhadap perso-
alan-persoalan tentang wanita dalam hukum Islam. Apa yang dilakukannya
terekam, diantaranya dalam karya monumentalnya al-Umm (The Mother
Book), serta Eksemplar Qaw! Qadim dan Qaw! Jadid, dan semuanya tidak
lepas dari latar historisnya. |

Telaah terhadap humanitas wanita dalam hukum Islam, secara
konseptual, maupun empirik sebagai aplikasinya, tampak semakin kompe-
ten apabila diperhatikan presentasi dialogis antara pandangan Wahbah
Zuhayli dan Syafiq Hasyim.

Zuhayli dalam tulisannya “al-Qur’an al-Karim; Bunyatuh al-
Tashri’iyah wa Khasdisuh al-Hadariyah” berpandangan bahwa wanita
dalam konsepsi hukum Islam mempunyai kesetaraan kesempatan dengan
laki-laki dalam pencapaian prestasi dalam kehidupan. Bahkan, Islam telah
mengangkat harkat wanita apabila diperhatikan latar historis sosial sebelum
Islam datang. Oleh karena itulah, Islam melalui shari'ahNya, melakukan
advokasi terhadap humanitas wanita, sehingga secara yuridis tidak
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terhadap wanita, vang difokuskan pada bidang mu’amalah, dengan fokus
utama pada (1) relasi kehartaan wanita di bidang hukum muamalah
madaniyah (relasi kehartaan antar individu) dan hukum malivah wa
igtisadiyah (relasi kehartaan antara individu dan negara, juga antara si
miskin dan si kaya), dan (2) hukum perkawinan. Pengungkapan ini
menggunakan gaya context of discovery (penemuan secara langsung dari
sumber primer) dengan metode dokumenter.

Alasan metodologi pemilihan terhadap figih al-lmam al-Shafi’i
sebagai objek studi adalah, karena dia adalah orang pertama yang
memelopori penulisan usul figh (filsafat hukum Islam) sebagai instrumen
untuk memproduk figih. Alasan berikutnya adalah, bahwa dia adalah
produsen figih yang terlibat dalam banyak corak kebudayaan sosial dalam
penelitiannya ke beberapa kawasan; Makkah, Madinah, Bagdad, Shiria,
Hijaz, Yaman, dan Mesir. Melalui hal ini, peneliti berasumsi bahwa ada
kemungkinan besar pengalamannya itu turut menentukan terhadap corak
produktifitas maupun aplikabilitas figihnya.

- Sesuai dengan karakter permasalahannya, penelitian ini menggu-
nakan metode (1) deskriptif dan (2) hermeneutik Gadamer. Pemilihan
terhadap metode kedua didasarkan pada alasan bahwa corak hermeneutik
Gadamer memberi perhatian harmonis-dinamis terhadap studi filsafat dan
sejarah dalam kerangka studi tekstual.

Dalam hermeneutik Gadamer, didapati hubungan tiga pihak/
komponen, vaitu (1) autor penulis, (2) audiens pembaca dan (3) teks.
Penerapannya dalam penelitian ini demikian; penulis (al-Imam al-Shatfi’i),
sebagai komunikator, dengan latar kehidupan, bangunan pemikiran, dan
intensitasnya, berada dalam komunikasi tertulisnya yang berbentuk teks
figih. Pembaca (peneliti), dengan latar kehidupan, bangunan pemikiran,
dan intensitasnya, berada dalam pemahaman terhadap teks yang berben-
tuk interpretasi. Sedangkan teks (figih al-Imam al-Shafi’l), dengan sendiri-
nya memiliki subject matter sesuai dengan intensitas penulis dan interpre-
tasi pembaca, atau mungkin berada di luar keduanya.

- Cara kerjanya tetap memperhatikan ketiga komponen di atas, dan
terdiri dari dua hal, yaitu (1) hermeneutlk dan maksud autor, dan (2)
hermeneutik dan subjektivistik. '

Dalam hermeneutik dan maksud autor, peneliti dapat memahami
teks tersebut secara dinamis disebabkan oleh rentang waktu maupun

perbedaan situasi, kondisi dan tradisi. Otoritas peneliti terhadap teks autor
didasarkan pada pertimbangan Gamader terhadap interpretasi pembaca

~ Antologi Kajian Islam
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sebagai manifestasi fujuan Tuhan. Sedangkan gerak horizontal memper-
hatikan kepentingan manusia, serta aspek-aspek historisitasnya; dimensi-
dimensi kultural, situasi, kondisi, ruang, dan waktu. Kompromi kedua gerak
ini ditemui dalam jembatan ijtihad yang dibangun oleh mu;tahid dan

masing-masing mujtahid memiliki karakteristik yang khas.
Al-Imam al-Shafi’i membangun kompromi yang khas antara kedua

gerak tersebut searah topik penelitian ini sebagaimana digambarkan

demikian.
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Tabel Pola Kesejarahan Figih al-Imam al-Shafi’i

Dalam Advokasinya terhadap Humanitas Wanita

POLA SIKAP | SUBSTANSI | KONSENTRASI SIFAT FAKTA
UTAMA | MAYOR KESEJARAHAN { HISTORIS
Diskusi- | Berinteraksi | Bidang Fenomenal- Fenomena
terbuka dengan ' ibadah historis interaktif
(1) dinarnika antar
keagamaan madhhab
figih figih
secara luas |
Internal- Berorientasi | Bidang Individualisasi -Dokumen
Kemadhhaban | untuk mu’amalah dan primer
(2) kemandirian | | | developmentasi | figih
madhhab madhhab -Dokumen
sekunder
figih

11

Pertama, nilai-nilai humanistik dalam advokasi figih al-Imam al-
Shafi'i terhadap wanita di bidang mu’amalah madaniyah meliputi: (1)
memperoleh hak dan kebebasan ber-transaksi,(2) mendapat kesempatan
untuk berusaha di bidang ekonomi dalam konteks ketidakwajiban salat
Jum’at, dan (3) dapat menggunakan hak-miliknya sendiri.

Kedua, nilai-nilai humanitas dalam advokasi figih al-Imam al-Shafii
terhadap wanita dibidang mdliyah wa igtisadiyah mencakup: (1) ada
jaminan ekonomi bagi wanita non-muslimah yang masuk Islam (murtad-
dah) diberi sanksi hukum untuk mengabdi kepada masyarakatnya dengan
tetap diberi upah menurut ketentuan Islam.

Ketiga, nilai-nilai humanistik dalam atvokasi figih al-Imam al-Shafi’i
terhadap wanita di bidang munakahah meliputi: (1) mendapatkan hak
penuh untuk menentukan pilihan terhadap calon suami, (2) berhak
memperoleh maskawin, (3) berhak untuk memperoleh garansi natkah
materiil dan biologis dari suami, (4) memperoleh hak keadilan dalam
keluarga dari suami yang beristri lebih dari satu, dan dengan kerelaannya,

- Antologi Kagjian Isiam
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non-muslimah, maka poros temu tersebut memerlukan advokasi dalam
bentuk servis hukum secara riil sesuai dengan bidang-bidang masalahnya.
Dalam perspektif kritik historis, advokasi figih al-Imam al-Shafi’i
lebih relevan dan efektif bagi wanita pedesaan daripada wanita perkotaan.
Data historis menyatakan bahwa madhhab Shafi'iyah banyak dianut oleh
masyarakat di daerah pedesaan Mesir, Palestina, Suria, Libanon, Irak,
Hijaz, India, dan juga Persia dan Yaman. Kalau nyatanya bahwa masa
awal perkembangannya di Mesir yang sudah mencapai level kosmopolis,
itu pun disebabkan oleh karena Mesir merupakan wilayah awal bagi
pembentukan embrio dan kemandirian madhhabnya, sebelum mengalami
evaluasi sejarah. |
Ketujuh, konsistensi advokasinya adalah perhatiannya yang besar
terhadap harga diri, usahanya untuk melindungi diri, pemberian
kebebasan, dan perjuangannya terhadap hak-hak wanita sebagai individu,
yang tidak boleh diperlakukan secara semena-mena oleh pihak lain.
| Kedelapan, corak orientasi figih al-Imam al-Shafi’i dalam advokas-
nya terhadap humanitas wanita memperlihatkan tengara sikap hukum
Islam untuk menghormati dan menjunjung harkat wanita dan menganti-
sipasi kemungkinan munculnya kesewenangan masyarakat, khususnya
dalam konteks ini oleh kaum lelaki terhadap wanita, baik muslimah
maupun non- muslimah. Antisipasi ini dapat ditujukan terhadap kemung-
kinan munculnya sikap “marginalisasi, pengiburumahtanggaan (housewifi-
zation)”, “subordinasi perempuan”, dan “objektivasi terhadap perem-
puan”, yvang banyak ditemukan dalam kritik-analitis kajian kontemporer
women studies.

v

Sepanjang temuan tentang nilai-nilai advokatif terhadap humanitas
wanita, tampaknya Imam al-Shafii berusaha untuk memperhitungkan
pandangan universal bahwa sebagai human, wanita terikat oleh sistern
kediriannya yang berkeinginan untuk (1) tidak dipandang rendah; (2)
memperoleh kebebasan berkreasi, berprestasi, dan menentukan apa vang
terbaik bagi dirinya; (3) dipercaya bahwa dirinya mampu dan bertanggung-
jawab untuk mengatur diri dan dunianya; (4) mempunyai kebebasan
dalam memilih apa yang bermanfaat bagi kehidupannya; (5) dihargai
sebagai subjek dalam fungsi dan peran kehidupannya.

Antologi Kajian islam
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diperoleh temuan-temuan yang benar-benar fresh untuk dinamika ilmu
pengetahuan. Sebab, demikian menurut hasil penelitian Geertz, dapat
mungkin bahwa teori-teori yang ada tidak lagi mampu menjelaskan tentang
fakta lapangan. Di sinilah model-model deduksi (analogical reasoning)
memerlukan pengayaan inductive reasoning berdasarkan data-data

lapangan

-V

Pertama, dalam kajian-kajian kontemporer hukum Islam, hendak-
nya dikembangkan dengan model-model pendekatan kemanusiaan (model
pendekatan humaniora). Sebab kajian-kajian kontemporer untuk ilmu-ilmu
sosial (social sciences) dalam wacana global telah bergerak secara pesat
dengan pendekatan tersebut, seperti hermeneutik dan analisis bahasa yang
menengarai aktualitas metodologi kontemporer. Model pendekatan ini
menekankan pada metode verstehen (pemahaman terhadap manusia
sebagai subjek) yang digambarkan seperti hubungan “I and You”.
Sedangkan untuk ilmu-ilmu alam (natural sciences) digunakan metode
erkleren (menekankan pada penjelasan, kontra pemahaman) yang
digambarkan seperti hubungan “I and it”. Apabila kajian hukum Islam
menggunakan metode terakhir ini, maka kesan awal yang muncul adalah
bahwa hukum Islam terfokus pada penjelasan tentang kepentingan Tuhan.
Padahal Tuhan tidak berkepentingan apapun terhadap shari’ ah yang
dibuatNya. |
Penghadiran terhadap wacana global itu merupakan pertimbangan
eksternal dalam rangka ekstrospeksi terhadap perkembangan metodologi
keilmuan secara luas. |

Sedangkan pertimbangan interalnya adalah, pertama, bahwa
karakteristik hukum Islam sendiri menekankan pada kepentingan manusia,
bukan kepentingan Tuhan. Dengan asumsi ini, maka titikk perhatiannya
didasarkan pada eksplorasi terhadap kedirian, karakteristik dan kemaslaha-
tan manusia, yang dalam shari’ah disebut magqgasid al-shari’ah. Kedua,
meskipun magqasid al-shari’ah tetap menjadi perhatian utama ijtihad
kefigihan dalam kajian-kajian tentang hukum Islam pada umumnya, akan
tetapi titik perhatian itu belum banyak memperoleh porsi di dalamnya.

Antologi Kagjian Islam
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Kedua, oleh karena kajian ini terbatas pada skup advokasi figih
Imam al-Shafii terhadap humanitas wanita, maka untuk kajian-kaijan
selanjutnya dapat dikembangkan pada skup yang lebih luas.

Ketiga, sebatas penelitian ini, nilai-nilai humanistik dalam hukum
Islam hanya dapat dijangkau dalam wilayah mu’amalah, maka dapat
mungkin bahwa penelitian-penelitian selanjutnya menemukan celah kajian
nilai-nilai humanistik dalam hukum Islam di bidang ibadah.

Keempat, dalam kajian humanistik dalam hukum Islam, peneliti
lanjutan dapat memperkaya aspek metodologi penelitian dengan teori-teori
ilmu-ilmu sosial. Sebab menurut jangkauan wilayah humanistik dalam
penelitian ini (bidang mu’amalah), masalah-masalah penelitian yang
diternui berkenaan dengan hubungan sosial antara manusia dalam kedirian
maupun peran kehidupannya. Peneliti lanjutan dapat memilih satu atau
dua di antara beberapa paradigma sosiologi; fakta sosial, definisi sosial,
atau perilaku sosial; atau menentukan model interparadigmatik, sesuai

dengan karakter dan fokus masalah penelitian.
Kelima, studi tentang humaniora dalam figih Imam al-Shafi’i dapat

dikembangkan lebih lanjut pada pemikiran tokoh-tokoh pelanjut madhhab
jadidnya. Sebagaimana diinformasikan oleh Salam, bahwa madhhab
jadidnya berkembang hingga paruh kedua abad kedelapan hijriyah, yakni
pada Taj a-Din al-Siki (w. 769 H.), generasi ke-263 (generasi terakhir)
dalam silsilah madhhab Shdfi’i.yah.

Penelitian lanjutan ini dapat digunakan untuk melacak perkem-
bangan sekaligus konsistensinya dalam studi humaniora, khususnya
berkenaan dengan wanita dalam konteks kefigihan madhhab Shdfi‘iyah.
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